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ADAPTASI MINI ALBUM “11.22” KARYA SINGLAR MELALUI
EKSPLORASI LATAR BELAKANG PENCIPTAANNYA DAN

PENGGUNAAN VOICE OVER TOKOH UTAMA PADA SKENARIO FILM
“KABUT DALAM BENAK”

M Fazrul Ghalib

ABSTRAK

“Kabut dalam Benak” merupakan skenario adaptasi dari mini album “11.22”
karya Singlar. Adaptasi dilatarbelakangi atas keyakinan bahwa setiap lagu
ataupun album memiliki kisah dibalik pembuatannya. Skenario yang diciptakan
merupakan hasil eksplorasi latar belakang penciptaan mini album yang
mengangkat kisah tentang seorang pria yang ingin menjalin hubungan dengan
seorang wanita, namun dihadapkan dengan kenyataan bahwa ia memiliki reputasi
sosial yang buruk sehingga selalu membuatnya merasa tidak pantas.

Aspek utama dalam proses penciptaan skenario ini adalah eksplorasi
terhadap latar belakang penciptaan mini album yang datanya didapatkan dari
wawancara mendalam terhadap pemilik karyanya langsung. Mengacu pada teori
adaptasi longgar, eksplorasi dilakukan dengan mengelaborasi latar belakang
penciptaan setiap lagu untuk menjadikannya skenario utuh dengan struktur tiga
babak. Pembentukkan struktur tiga babak menempatkan Halimun (lagu pertama)
menjadi babak awal, Tantra (lagu kedua) menjadi babak pertengahan, dan Lunar
serta Singlar (lagu ketiga dan keempat) menjadi babak akhir.

Lirik lagu yang tercantum dalam objek adaptasi berbahasa puitis. Hal ini
direpresentasikan menjadi voice over tokoh utama untuk mengungkapkan pikiran
dan perasaan selama cerita berlangsung. Selain voice over membuat penonton
lebih dekat dengan emosi tokoh utama yang umumnya adalah konflik batin, voice
over juga membangun suasana / mood sesuai dengan lirik dan musik pada objek
adaptasi.

Kata Kunci: skenario, adaptasi mini album, singlar, voice over
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Adaptasi sudah menjadi salah satu ide penciptaan karya yang cukup

populer di kalangan seniman, termasuk dalam pembuatan film. Di Indonesia,

beberapa film yang merupakan hasil dari adaptasi diantaranya; Sang Pemimpi

(2008) karya Riri Riza dari novel Laskar Pelangi karya Andrea Hirata dan

Sang Penari (2011) karya sutradara Ifa Isfansyah dari novel Ronggeng

Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari. Pada prosesnya, penulisan naskah dinilai

penting sebagai bentuk dasar terciptanya film. Adaptasi bisa menjadi dasar

bagi penulis naskah dalam pencarian/penentuan ide.

Sebuah lagu seringkali menjadi sumber karya yang diadaptasi ke dalam

sebuah film. Lagu “Yesterday” sebagai lagu populer karya The Beatles

diadaptasi pada film dengan judul yang sama, lalu film The Hitcler karya Eric

Red juga merupakan hasil adaptasi dari lagu The Doors “Riders on the

Storm”. Di Indonesia, film yang diadaptasi dari lagu diantaranya adalah film

Kukira Kau Rumah (2021), Surat Cinta Untuk Starla (2017), Asal Kau

Bahagia (2018), dan Kamulah Satu-Satunya (2007) karya Hanung Bramantyo.

Karya-karya tersebut menjadi inspirasi dalam penciptaan skenario yang akan

dilakukan dari adaptasi lagu, lebih tepatnya dari sebuah mini album yang

berisi beberapa lagu.

Fenomena adaptasi film yang berasal dari kumpulan lagu yakni album

atau mini album sangat sulit ditemui, dibandingkan adaptasi film dari sebuah

lagu. Sementara itu, album lagu umumnya membentuk suatu konsep atau

tema. Tema ini dapat berupa perasaan, pengalaman, cerita fiksi, konsep

abstrak atau bahkan cerita yang dilatarbelakangi pengalaman penciptanya.

Sebagai contoh, album Menari Dengan Bayangan karya Hindia merupakan

ungkapan Baskara sebagai penciptanya dalam menanggapi keluhan-keluhan
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sederhana dalam hidup. Selain itu, Tigapagi dalam album Roekmana’s

Repertoire, juga menceritakan tentang perjalanan seseorang tokoh bernama

Roekmana yang dihubung-hubungkan dengan situasi Indonesia pada tahun

1965. Berangkat dari hal itu, album ataupun mini album yang mencakup

suatu konsep atau tema, dirasa memiliki potensi untuk dijadikan sebuah film.

Pada kasus yang sama, salah satu grup musik yakni Singlar, menciptakan

sebuah mini album berjudul “11.22” berisi empat lagu sebagai curahan hati

yang dilatarbelakangi oleh pengalaman pribadi penciptanya.

Singlar merupakan grup musik yang mengusung suasana musik

tradisional yang sangat kuat dipadu dengan pembawaan vokal seriosa. Singlar

berisi enam orang personil yang seluruhnya telah lama berkancah di dunia

musik. Lima personil diantaranya adalah alumni pendidikan musik di

Universitas Pendidikan Indonesia (UPI). Meski namanya belum terlalu

populer di kalangan masyarakat, namun karyanya yakni mini album “11.22”

mendapat tanggapan yang baik dari salah satu pengamat musik, Bapak Novi

Purnama Kuswara, S.Pd., M.Sn. Dari wawancara pribadi yang telah

dilakukan dengan beliau, menurutnya Singlar memiliki potensi untuk lebih

dikenal luas karena memiliki karakter musik yang tidak biasa dan mampu

mengenalkan budaya musik tradisional. Hal tersebut memotivasi proses

adaptasi yang akan dilakukan agar dapat memperluas popularitas band itu

sendiri dan ikut serta dalam mengenalkan budaya musik tradisional dalam

bentuk film.

Pencipta mini album “11.22” dalam wawancara pribadi, mengungkap

bahwa mini album-nya itu berisi lagu-lagu yang saling berhubungan dan

berkesinambungan satu sama lain serta dilatarbelakangi oleh kisah cintanya.

Beliau menambahkan bahwa keempat lagu tersebut diciptakan berurutan

sesuai dengan latar belakang kisah yang ada pada setiap lagunya. Menilik hal

itu, pemindahannya menjadi sebuah skenario film dirasa cocok untuk

menjelaskan secara lebih gamblang mengenai kisah yang ada dibalik mini
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album itu. Hal ini disebabkan karena skenario dapat membuat rentetan cerita

tersebut menjadi satu kesatuan cerita yang utuh.

Hasil wawancara menyimpulkan bahwa lagu-lagu dalam mini album

“11.22” mengandung makna tersirat yang berhubungan dengan perasaan atau

suara hati penciptanya. Hal itu dikatakan tersirat karena pemilihan lirik pada

lagu-lagunya berbahasa puitis. Lirik berbahasa puitis ini mengungkapkan

pikiran dan perasaan penyair dengan menggunakan bahasa pilihan yang terasa

sulit dipahami secara langsung. Makna tersirat yang terkandung dalam setiap

lirik lagu pada mini album ini memberi tuntutan pada proses adaptasi agar hal

tersebut dapat dengan mudah tersampaikan nantinya.

Dalam dunia film sendiri, suara hati atau pikiran umumnya direalisasikan

dalam bentuk voice over. Voice over juga dapat berupa pembawaan cerita

oleh tokoh utama dalam film sebagai narator. Beberapa film yang

menerapkan teknik tersebut diantaranya; The Pursuit of Happyness (2006),

American Beauty (1999), Forrest Gump (1994), hingga The Shawshank

Redemption (1994) yang hingga saat ini menempati peringkat satu dalam Top

250 Movies IMDB. Pada film The Pursuit of Happyness, narator oleh tokoh

utama yang diperankan oleh Will Smith (Chris Garden) dinilai membantu

penonton berempati dan bergantung pada sudut pandangnya dengan berbagi

pemikiran dan perasaan pribadinya. Berkaitan dengan hal itu, lagu-lagu pada

mini album “11.22” yang maknanya tersirat dan memiliki kedekatan dengan

perasaan penciptanya dirasa dapat dibantu lebih tersampaikan dengan

menggunakan voice over karena makna setiap lagunya dapat terjelaskan oleh

karakter dalam film ketika dihubungkan dengan peristiwa yang sedang

berjalan dalam cerita.

Fenomena adaptasi beberapa lagu khususnya mini album menjadi sebuah

film sangat jarang ditemukan, karenanya penciptaan skenario ini dinilai

menarik dan penting untuk dilakukan. Proses adaptasi mini album “11.22”

akan berusaha ditampilkan dalam skenario “Kabut dalam Benak” dengan

mengeksplorasi dan mengembangkan latar belakang penciptaan setiap



4

lagunya dan menerapkan voice over tokoh utama sebagai representasi makna

yang terkandung dalam setiap lagu.

B. Ide Penciptaan

Penulisan skenario “Kabut dalam Benak” sangat bergantung pada proses

adaptasi yang akan dilakukan. Adaptasi akan dilakukan dengan mengolah

hasil wawancara mengenai objek karya yakni mini album “11.22” melalui

penciptanya langsung. Wawancara terhadap penciptanya dinilai menjadi

perantara dalam penafsiran karya yang paling sahih karena memberikan

pandangan yang paling dekat dan akurat tentang makna dan tujuan dari karya

tersebut sesuai dengan tujuan awal oleh penciptanya sendiri. Hasil wawancara

tentang latar belakang penciptaan mini album akan dijadikan dasar cerita dari

pengembangan skenario film. Selain itu, informasi ekstrinsik mini album

seperti; profil pencipta dan profil grup musiknya akan diterapkan dan

disesuaikan pada unsur-unsur cerita seperti latar, setting dan/atau penokohan

pada skenario.

Penciptaan skenario akan dilakukan dengan menerapkan keempat lagu

dalam mini album “11.22” sebagai alur cerita yang berurutan dengan

menempatkannya pada tangga dramatik struktur tiga babak. Keempat lagu

tersebut adalah Halimun, Tantra, Lunar, dan Singlar. Garis besar kisah dibalik

setiap lagu yang didapat dari penciptanya akan saling dihubungkan untuk

menghasilkan suatu kesatuan cerita yang utuh. Cerita yang diangkat yakni

tentang problematika kisah cinta antara seorang pria dengan wanita yang

menimbulkan masalah-masalah batin pada si pria tersebut. Penambahan dan

pengembangan variasi cerita akan dilakukan guna membentuk konflik yang

lebih dramatik sebagai sebuah skenario film fiksi.

Esensi dan karakter setiap lagu dalam objek adaptasi mengandung bahasa

puitis yang bernada personal dan sangat menekan suara hati penciptanya.

Akibatnya, lirik lagu yang ditampilkan tidak dapat dipahami dengan mudah.

Pemaknaan setiap lagu dari wawancara akan menjadi acuan dalam

pemaknaan mandiri terhadap lirik setiap lagu untuk mengaitkannya dengan
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cerita pada skenario yang akan diciptakan. Ketika pemaknaan itu telah

memiliki keterkaitan yang kuat dengan cerita dalam skenario yang diciptakan,

selanjutnya makna tersebut akan direpresentasikan oleh voice over tokoh

utama sebagai pikiran atau perasaannya terkait peristiwa yang sedang

berlangsung dalam cerita. Dengan hal ini, makna setiap lagu akan

tersampaikan oleh tokoh utama.

C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan

Tujuan dari penciptaan skenario fiksi “Kabut dalam Benak” diantaranya:

1. Mengembangkan latar belakang penciptaan dan makna yang

terkandung dalam mini album “11.22” untuk diadaptasi menjadi sebuah

skenario film.

2. Menerapkan fungsi voice over tokoh utama sebagai representasi makna

setiap lagu dalam mini album “11.22”.

Manfaat dari penciptaan skenario fiksi “Kabut dalam Benak” diantaranya:

1. Sebagai media pembelajaran terkait teknik adaptasi dengan cara

memahami latar belakang penciptaan dan makna objek adaptasi sebagai

awal pengembangan skenario.

2. Memberi pembelajaran terkait bukti bahwa selain untuk membantu

pembawaan cerita, fungsi voice over tokoh utama bisa sebagai

representasi makna objek adaptasi.

D. Tinjauan Karya

Penciptaan skenario film “Kabut dalam Benak” memuat beberapa

tinjauan karya yang mempengaruhi proses pembuatan skenario. Tinjauan

karya berfungsi sebagai bahan rujukan atau acuan dalam pembuatan karya

seni. Dalam makna lain, tinjauan karya mengandung aspek-aspek yang

menjadi referensi dalam penciptaan karya. Selain itu, tinjauan karya

dicantumkan untuk menunjukan orisinalitas karya. Beberapa tinjauan karya

dalam penciptaan ini adalah sebagai berikut.
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1. The Pursuit of Happyness

Gambar 1.1 Poster Film “Pursuit of Happyness”

Sutradara : Gabriele Muccino

Tahun : 2006

Durasi : 117 menit

Penulis : Steven Conrad

Produksi : Overbook Entertainment Escape Artist

Film ini bercerita tentang sebuah keluarga kecil dan sederhana. Chris

Gardner (Will Smith) dan Linda (Tandy Newton) adalah pasangan suami

istri dengan seorang putra bernama Christopher (Jaden Smith) yang

tinggal di sebuah rumah sewaan yang kecil dan sederhana. Keluarga

tersebut menghabiskan tabungan mereka untuk sebuah mesin yang

dianggap sangat revolusioner, pemindai kepadatan tulang. Mereka mencari

nafkah dengan menjual mesin-mesin itu. Tetapi hal-hal tidak seperti yang

mereka harapkan. Chris tidak bisa menjual peralatan. Pada puncak konflik,

dia bangkrut karena masalah pajak. Linda pun meninggalkan Chris dan

putranya Christopher. Setelah itu, Chris harus membagi waktu antara

merawat putranya, menjual barang-barang yang akan ia gunakan untuk

menghidupinya selama 6 bulan, belajar di perusahaan yang mendidik
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calon pialang saham, dan mencari klien untuk perusahaan. Dia juga perlu

menyelesaikan tugasnya secepat mungkin sehingga ia bisa membayar uang

sewa untuk tetap tinggal di rumahnya. Setelah enam bulan bekerja keras.

ia pun akhirnya dipilih untuk bekerja di Dean Witter dan memulai karirnya.

Ia kemudian berhasil membangun perusahaan jasa keuangannya sendiri,

yang diberi nama Gardner Rich. Ia berhasil mencapai kesuksesan dan

mendapat kembali bahagia bersama anaknya.

Dua penggalan skenario film The Pursuit of Happyness di atas, Chris

yang berperan sebagai tokoh utama memberikan narasi sepanjang film dan

ia membagi cerita dalam film dengan dibagi ke beberapa bagian cerita

melalui V.O. atau voice over.
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Dua contoh penggalan skenario di atas berisi voice over tokoh utama

yang menampilkan contoh fungsi voice over dalam memberi informasi

tambahan terkait hal-hal yang tidak terlihat atau tak dapat disampaikan

dalam bentuk visual.

Penggalan skenario di atas menunjukkan bahwa voice over secara

tidak langsung memberi penjelasan mengenai keterkaitan judul dengan

narasi yang dibawakan. Penjelasan tersebut ditampilkan seakan sebagai

pandangan atau pikiran personal tokoh utama.
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Penggunaan voice over tokoh utama yang dibawakan pada film di atas

sesuai dengan skenario film yang akan diciptakan untuk dijadikan acuan.

Hal ini akan membantu tokoh dalam menyampaikan makna yang

terkandung dalam objek adaptasi karena penggunaan voice over

memberikan kedekatan antara penonton dengan tokoh utama dalam

memberi informasi yang lebih jelas terkait konflik batin tokoh utama. Film

“The Pursuit of Happyness” membagi babak cerita berasal dari kisah

personal tokoh utama dalam cerita, sedangkan dalam skenario film “Kabut

dalam Benak” pembagian babak cerita mengacu pada kisah nyata dari latar

belakang penciptaan dan makna yang terkandung dalam lagu-lagu yang

terdapat pada mini album “11.22”.

2. La Vie en Rose

Gambar 1.2 Poster Film “La Vie en Rose”

Sutradara : Olivier Dahan

Tahun : 2007

Durasi : 140 menit

Penulis : Isabelle Sobelman, Olivier Dahan

Produksi : Legende Films

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Isabelle_Sobelman&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Olivier_Dahan&action=edit&redlink=1
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Film La Vie En Rose berasal dari lagu populer dengan judul yang

sama karya penyanyi legendaris Edith Piaf asal Perancis. Cerita berawal

dari perkampungan miskin di Paris, hingga New York yang gemerlap.

Sepanjang film, cerita mengisahkan Edith yang mengejar karirnya sebagai

seorang penyanyi. Selama itu, ia menghadapi tantangan-tantangan yang

membuat kondisinya semakin menyedihkan. Edith akhirnya berhasil

menjadi penyanyi yang sangat terkenal. Di tengah kesuksesannya, ia

menjalin hubungan dengan Marcel, seorang petinju terkenal di Perancis.

Sayangnya hubungan mereka tidak begitu baik karena Marcel sudah punya

keluarga. Kepedihan kembali menerpa Edith ketika Marcel tewas akibat

kecelakaan pesawat. Rasa kehilangan membuat Edith tenggelam dalam

kecanduan alkohol dan obat-obatan yang membuat tubuhnya semakin

lemah dan ringkih.

Film La Vie en Rose menjadi salah satu acuan dalam proses adaptasi

yang mengambil kisah dari pengalaman nyata penciptanya. Kisah yang

diangkat bukan hanya dari latar belakang lagu La Vie en Rose, namun

lebih luas lagi yakni perjalanan hidup penciptanya. Pemindahan kisah

nyata yang terinspirasi dari sebuah lagu menjadi sebuah film berhasil

dimuat menjadi sebuah film yang dramatik, terutama dramatisasi pada

bagian kisah cintanya. Hal tersebut memiliki kesesuaian dengan

penciptaan skenario “Kabut dalam Benak” yang berasal dari latar belakang

penciptaan sebuah mini album untuk dikembangkan menjadi sebuah

skenario fiksi dengan tema cinta yang berujung menyedihkan.

La Vie en Rose menjadi referensi pengubahan pengalaman nyata

seseorang yang dikembangkan sedemikian rupa, sehingga mampu menjadi

narasi yang lebih dramatis sebagai sebuah film. Perbedaan terletak pada

dasar pengembangan narasi. Film ini mengembangkan narasi dari adaptasi

satu lagu, namun kisahnya mengangkat perjalanan hidup seseorang secara

luas dan tidak terpaku pada lagu tersebut. Lain halnya dengan skenario
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film “Kabut dalam Benak” yang mengembangkan narasi dari potongan

kisah seseorang dan hanya terkait dengan lagu-lagu yang diadaptasi.

3. Dilan (1990)

Gambar 1.3. Poster Film “Dilan 1990”

Sutradara : Fajar Bustomi

Tahun : 2018

Durasi : 110 menit

Penulis : Pidi Baiq, Titien Wattimena

Produksi : Max Pictures

Dilan 1990 awalnya adalah novel tahun 2014 oleh penulis Pidi Baiq

yang terdaftar sebagai buku terlaris. Film ini bercerita tentang Milea

(Vanesha Prescilla) bertemu dengan Dilan (Iqbaal Ramadhan) di sebuah

SMA pada saat kepindahannya ke Bandung dari Jakarta. Perkenalan yang

tidak biasa, membuat Milea ingin mengenal Dilan lebih jauh. Saat itu

Milea memiliki kekasih di Jakarta yang bernama Beni. Hubungannya

dengan Beni membuat Milea memiliki keraguan untuk membalas perasaan

Dilan. Namun, pada akhirnya Milea pun harus mengakui bahwa dirinya

jatuh cinta pada Dilan. Cerita sepanjang film secara garis besar
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menceritakan tentang problematika kisah cinta remaja SMA yaitu Dilan

dan Milea.

Film Dilan 1990 menjadi salah satu acuan dalam penciptaan skenario.

Penggunaan latar tempat membawa pengaruh dalam film seperti suasana

tempat dan penggunaan dialog yang khas dengan budaya Sunda. Hal

tersebut menjadi referensi dalam skenario yang akan diciptakan karena

skenario “Kabut dalam Benak” menggunakan latar tempat yang sama

dengan film Dilan, yakni Kota Bandung. Perbedaan terletak pada

penggunaan latar dan setting waktu yang lebih spesifik. Film Dilan 1990

berlatar suasana sekolah pada tahun 1990-an, sedangkan skenario film

“Kabut dalam Benak” berlatar suasana kampus pada tahun 2000-an.
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